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meminjam uang berbasis teknologi informasi, namun pada prakteknya kegiatan financial technology yang berbasis peer to peer lending ini banyak melakukan pelanggaran. Adapun permasalahan yang dikemukakan adalah bagaimana perlindungan hukum terhadap konsumen (penerima pinjaman) atas perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pemberi pinjaman financial technology yang berbasis peer to peer lending, dan bagaimana upaya hukum yang dapat dilakukan oleh konsumen (penerima pinjaman) atas perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pemberi pinjaman financial technology yang berbasis peer to peer lending di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian normatif. Bahan hukum sekunder yang diperoleh dianalisis secara preskriptif dengan pendekatan undang-undang. Hasil analisis, diperoleh gambaran bahwa perlindungan hukum terhadap konsumen (penerima pinjaman) adalah dengan melaksanakan prinsip-prinsip fintech yang telah diatur dalam POJK 77/POJK.01/2016, melaksanakan kewajiban sebagai pelaku usaha dan konsumen, dan beritikad baik selama proses transaksi online. Sedangkan upaya hukum yang dapat dilakukan oleh konsumen (penerima pinjaman) dapat mengajukan pengaduan ke Lembaga Otoritas Jasa Keuangan, membuat laporan ke Lembaga Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen, dan mengajukan gugatan secara perdata maupun pidana ke pengadilan. Sebagai saran diperlukan adanya sosialisasi mengenai fintech peer to peer lending.
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